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Abstract 
 This study aims to map out how many output of the coaching education 
majors (PKL FIK UNY) which have earned / certified sports trainer published by 
the National Accreditation Agency Coaching Sport (LANKOR) Ministry of Youth 
and Sports (KEMENPORA RI). This research is descriptive Analytical. This 
research does not isolate individual or organisation into variable or hypothesis, 
but it needs to be looked at as part of something wholeness by analyzing existing 
data sources. 
 Overall obtained that the results of the mapping exercise trainer 
certification branch of LANKOR in Sports Coaching Education Program Faculty of 
Sport Science Yogyakarta State University, as many as 120 students who apply 
for certification of trainers of LANKOR KEMENPORA RI. Thus, most of the 
results of the mapping exercise trainer certification branch of LANKOR in Sports 
Coaching Education Program Faculty of Sport Science, Yogyakarta State 
University has been certified or equivalent to 83.33% and 16.67% of alumni have 
not been certified due to still in the process of filing to LANKOR KEMENPORA RI 
and there are certain sports which propose to LANKOR KEMENPORA RI can not 
yet be in fasilitation on MOU is in because the sport directly to the centre 
organization of the center as an example of the sport of football. 
 Based on the research results and conclusions, the results of this study 
have several implications associated with this research. Results of this study 
have implications that can be used as a benchmark for the state of information 
and distribution of coaches who have certifieng of LANKOR KEMENPORA, in this 
research results can be used as the basis for the addition or output quality of 
department FIK UNY as a way of vendors in terms of credibility and the 
administration towards professional. 
 
Keywords: Mapping, Department of PKL FIK UNY and LANKOR. 
 
PENDAHULUAN 

Secara Nasional, pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan 

salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Upaya 



 
 
Proceedings Seminar Nasional Olahraga 
“PERAN OLAHRAGA DALAM ERA GLOBAL” 
Dies Natalis Universitas Negeri Yogyakarta 

 

Fakultas Ilmu Kolahragaan,Universitas Negeri Yogyakarta”SIAP MAJU” 460 

 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani, sehingga 

meningkatkan prestasi olahraga yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan 

nasaional, sehingga akan dapat membentuk watak dan kepribadian yang baik, 

disiplin dan sportivitas yang tinggi (Depdikbud). 

Akreditasi program kepelatihan dan setivikasi pelatih olahraga di 

Indonesia memerlukan standar yang jelas sebagai upaya untuk menyamankan 

kualitas substansi maupun organisasi penyelengaraan.Bebrapa hal yang perlu di 

standarkan adalah; jenjang kepelatihan, kurikulum, materi ajar dan tenaga 

pengajar/penatar serta system evaluasi/penilaian sesuai dengan tibgkat 

pelatihannya. 

Tingkat kepelatihan di Indonesia mengalami beberapa perubahan, namun 

kesemuanya ingin memberkan kesempatan kepada setiap individu untuk menjadi 

pelatih dan meningkatkan kemampuannya sesuai dengan jenjang kepelatihan 

yang di tetapkan. Tingkat kepelatihan yang berlaku saat ini di Indonesia dengan 

kewenangannya  

Dengan adanya penjabaran di astas maka perlu diadakan penelitian “ 

Mapping setifikasi pelatih cabang olahraga dari LANKOR pada jurusan 

pendidikan Kepelatiahan  Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Yogyakarta”. Dari penerbitan sertifikasi LANKOR dari awal sampai akhir dan 

harapannya dapat semakin meningkat kualitas output alumni jurusan Pendidikan 

Kepelatihan dengan telah disertifikas oleh LANKOR KEMENPORA. 

 

Profil Jurusan PKL FIK UNY 

Jurusan Pendidikan Kepelatihan merupakan satu dari tiga (3) jurusan 

yang berada di Fakultas Ilmu Keolahragaan.Pendidikan Kepelatihan menyiapkan 

pelatih-pelatih olahraga prestasi pada beberapa cabang olahraga 

prestasi.Cabang olahraga yang dimaksud adalah sepak bola, bulu tangkis, bola 

basket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan, karate, taekwondo, silat, atletik, 

renang, anggar.Mahasiswa setelah menempuh 144 sks diharapkan dapat 

menjadi pelatih yang professional.Semua ini selaras dengan visi dan misi dari 

Jurusan Pendidikan Kepelatihan. Visi Jurusan Pendidikan Kepelatihan adalah: “ 

Pengembangan olahraga berwawasan Ipteks yang mandiri dan bernurani”. 
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Misi dari Jurusan Pendidikan Kepelatihan  adalah : 

1. Menyelengarakan pendidikan akademi secara professional di bidang 

kepelatiahan olahraga. 

2. Mengembangkan konsep kepelatihan olahraga melalui pendekatan ilmiah. 

3. Memberikan layanan kepada masyarakat dalam bidang kepelatihan olahraga. 

Kompetensi lulusan Jurusan Pendidikan Kepelatihan  adalah : 

1. Menghasilkan lulusan yang professional dalam bidang kepelatihan olahraga. 

2. Menghasilkan olahraga kreatif dan inifatif serta mempunyai kompetensi tinggi 

di bidang kepelatiahan olahraga. 

3. Mampu melaksanakan, mengkoordinasikan dan mengevaluasi proses 

kepelatihan olahraga. 

Karakteristik Kurikulum Prodi PKO 

Pengembangan kurikulum pada Jurusan Pendidikan Kepelatihan FIK 

UNY dikembangkan dengan Karakteristik Common Ground.Program Common 

Ground memberikan kesempatan kepada lulusan untuk memperoleh gelar 

ganda. Program Common Ground diwujudkan dalam bentuk mata kuliah yang 

sama setara pada dua atau lebih program studi, ketentuan pengambilan mata 

kuliah Common Ground harus diakreditasi dengan memperhatikan 

ekuivalensinya. 

 

Hakekat LANKOR 

Lembaga Akreditasi Keolahragaan Nasional yang sebelumnya adalah 

Lembaga Akreditasi Nasional Kepelatihan Olahraga (LANKOR) merupakan 

lembaga yang berwewenang untuk melakukan akreditasi dan sertivikasi dibidang 

tenaga keolahragaan termasuk kepelatihan olahraga LANKOR telah dibentuk 

sejak tahun 1991 dengan anggota dari berbagai unsur keolahragaan yang ada di 

Indonesia dengan menghasilkan beberapa program dan kebijakn. 

Pada awalnya nama yang dipakai adalah Badan Akreditasi Nasional 

Kepelatihan Olahraga (BANKOR). Namun karena berbagai pertimbangan struktur 

kenegaraan maka BANKOR resmi diganti nama menjadi LANKOR. Dalam 

perjalanannya LANKOR telah mengalami beberapa pergantian  pengurusan 

namun tidak mengunbah struktur dasar dari komponen berkait seperti : Kantor 
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Menegpora/Ditjora (Pemerintah), Unsur KONI, PB/PP cabang olahraga, 

danperguruan tinggi olahraga.  

Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 tentang system 

keolahragaan Nasional (SKN) Bab X Pasal 63 tentang tenaga keolahragaan 

pada ayat (1) menytakan bahwa, tenaga keolahragaan terdiri atas pelatih, 

guru/dosen,wasit, juri, manajer, promotor, prmandu, administrator, dan 

seterusnya. Sedangkan  pada ayat (2) disebutkan bahwa, tenaga keolahragaan 

yang bertugas dalam setiap organisasi olahraga dan/atau instansi pemerintah 

yang berwewenang.maka kedudukan LANKOR menjadi sangat krusial untuk 

melakukan tugas-tugas yang diamanatkan oleh Undang-Undang di atas. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Penyelengaraan Keolahragaan pasal 95 ayat (1) menyatakan bahwa “dalam 

rangka pengembangan, pemantauan, dan pelaporan pencapaian standar 

Nasional keolahragaan. Pemerintah membentuk Badan standardisasi dan 

Akreditasi Nasional Keolahragaan yang disingkat menjadi BSANK”. Maka 

LANKOR harus menyiapkan diri untuk melakukan transformasi terhadap 

beberapa tugas keolahragaan ke depan. LANKOR telah menjadi Lembaga 

Akreditasi Nasional Keolahragaan sebelum nantinya akan berubah menjadi 

BSANK.  

Dalam rangka melakukan pengadaan tenaga keolahragaan yang 

dilaksanakan dengan atuaran yang berlaku sesuai Undang-Undang Nomor 3 

tahun 2005 tentang system Keolahragaan Nasional pasal 63 ayar (4) yang 

menyatakan bahwa, pengadaan tenaga keolahragaan sebagai mana dimaksud 

pada ayat (1) dilaksanakan melalui penataan dan/atau pelatihan olahraga 

lembaga yang khusus untuk itu. LANKOR perlu menyusun pedoman akreditasi 

dan sertifikasi khususuntuk lembaga sertivikasi kepelatihan olahraga Nasional 

a) Dasar LANKOR  

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional 

3. Peraturan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Republik 

Indonesia Nomor: Kep-10/Menpora/V/2005 tentang organisasi dan 

Tata Kerja Kementerian Negara Pemuda dan olahraga RI. 
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4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 

tentang Penyelengara keolahragaan. 

5. Keputusan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Republik 

Indonesia Nomor: Kep-0004.C/MENPORA/1/2009, tentang 

Pengurus Lembaga Akreditasi Nasional Keolahragaan 

b) Ruang Lingkup LANKOR  

Ruang lingkup Pedoman Standar Teknis Akreditasi Keolahragaan ini 

meliputi: materi, criteria, standar, organisasi, dan prosedur serta 

berbagai persyaratnan yang harus dipenuhi untuk sebuah akreditasi 

pelatihan dan sertifikasi pelatih olahraga. 

c) Sasaran LANKOR 

1. Setiap program pelatihan yang diselengarakan oleh lembaga 

pendidikan formal maupun non formal baik oleh pemerintah 

maupun swasta. 

2. Setiap individu menjadi pelatih dan memerlukan sertivikasi. 

d) Manfaat LANKOR  

1. Terbentuknya struktut database pelatihan olahraga yang tertib dan 

jelas 

2. Memudahkan pelaksanaan program pembinaan dan 

pengembangan pelatih olahraga 

3. Berkembang pelatih sebagai salah satu profesi yang sejajar 

dengan profesi lain yang diakui dan dilindungi di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah desain penelitian Deskriptif Analitik.Menurut 

Suharsimi Arikunto (2006:142) penelitian kasus adalah suatu penelitian yang 

dilakukan secara intensif terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, 

lembaga atau gejala tertentu.Secara garis besar sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas.Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari referensi-referensi yang 

berkaitan dengan masalah yang dtieliti. 

Penelitian deskriptif memberikan gambaran tentang keadaan dan gejala-

gejala social tertentu.Gambaran keadaan yang dimaksud adalah “Mapping 

sertifikasi pelatih cabang olahraga dari LANKOR pada Jurusan Pendidikan 

Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta”. 
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HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik. Pada penelitian ini, 

peneliti hanya akan mendeskripsikan keadaan hasil pemetaan mahasiswa baik 

yang telah mendapatkan sertifikat pelatih dari LANKOR KEMENPORA maupun 

yang baru mendaftarkan untuk mendapatkan sertifikat pelatih. Berikut deskripsi 

hasil penelitian selengkapnya secara rinci:  

Deskripsi data keseluruhan 

 Secara keseluruhan dari berbagai cabang olahraga, diperoleh bahwa 

hasil mapping sertifikasi pelatih cabang olahraga dari LANKOR pada Jurusan 

Pendidikan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Yogyakarta, sebanyak 120 mahasiswa/alumni yang mengajukan sertifikasi 

pelatih dari LANKOR KEMENPORA RI. Dengan demikian, sebagian besar hasil 

mapping sertifikasi pelatih cabang olahraga dari LANKOR pada Jurusan 

Pendidikan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Yogyakarta telah tersertifikasi atau sebesar 83,33% dan 16,67% belum 

tersertifikasi. Berikut deskripsi keseluruhan secara lengkapnya dapat di lihat pada  

tabel data keseluruhan mahasiswa/alumni Jurusan Pendidikan Kepelatihan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta dan pie diagram di 

bawah ini. 

Berikut deskripsi keseluruhan secara lengkapnya dapat di lihat pada  pie diagram 

di bawah ini. 

 

 



 
 
Proceedings Seminar Nasional Olahraga 
“PERAN OLAHRAGA DALAM ERA GLOBAL” 
Dies Natalis Universitas Negeri Yogyakarta 

 

Fakultas Ilmu Kolahragaan,Universitas Negeri Yogyakarta”SIAP MAJU” 465 

 

Gbr 1. Diagram mapping persentase alumni Jur.PKL FIK UNY yang telah 
tersertifikasi secara keseluruhan 

 

1. Deskripsi data penerima sertifikat pelatih dari LANKOR perperiode 

penerimaan 

       Berikut deskripsi keseluruhan secara lengkapnya dapat di lihat pada  tabel 

data keseluruhan mahasiswa/alumni Jurusan Pendidikan Kepelatihan Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta dan pie diagram di bawah 

ini khusus pada periode sertifikasi Tahap I. 

 Dari data tersedia 35 mahasiswa/alumni yang mengajukan sertifikat 

pelatih dari berbagai cabang olahraga kepada LANKOR KEMENPORA telah 

mendapatkan semua dan tersertifikasi, sehingga capaian pada periode I adalah 

100% alumni yang mengajukan sertifikat pelatih dari LANKOR KEMENPORA 

telah tersertifikasi. Berikut deskripsi keseluruhan secara lengkapnya dapat di lihat 

pada  pie diagram di bawah ini. 

 

Gbr 2. Diagram mapping persentase alumni Jur.PKL FIK UNY yang telah 
tersertifikasi periode I 

 Dari data tersedia 31 mahasiswa/alumni yang mengajukan 

sertifikat pelatih dari LANKOR KEMENPORA dan telah tersertifikasi 

semuanya, sehingga capaian pada periode II adalah 100% alumni 

mahasiswa yang mengajukan sertifikat pelatih dari LANKOR 

KEMENPORA telah tersertifikasi dan 0% belum tersertifikasi. Berikut 
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deskripsi keseluruhan secara lengkapnya dapat di lihat pada  pie diagram 

di bawah ini. 

 
 
 
Gbr 3. Diagram mapping persentase alumni Jur.PKL FIK UNY yang telah 

tersertifikasi periode II 
 

 Dari data tersedia 36 mahasiswa/alumni yang mengajukan 

sertifikat pelatih dari LANKOR KEMENPORA telah mendapatkan 34 

Mahasiswa/alumni atau sebesar 89,47% telah mendapatkan sertifikat dari 

LANKOR KEMENPORA dan 10,53% belum mendapatkan sertifikat 

pelatih dari LANKOR dikarenakan cabang olahraga (seperti sepak bola) 

MOU nya tidak melalui LANKOR melainkan langsung dari PSSI. Berikut 

deskripsi keseluruhan secara lengkapnya dapat di lihat pada  pie diagram 

di bawah ini. 

 
Gbr 4. Diagram mapping persentase alumni Jur.PKL FIK UNY yang telah 

tersertifikasi periode III 
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  Dari data yang bersangkutan 16 mahasiswa/alumni yang 

mengajukan sertifikat pelatih LANKOR KEMENPORA belum 

mendapatkan semuanya sertifikat pelatih dari LANKOR KEMENPORA, 

sehingga pada periode IV adalah 100% mahasiswa/alumni yang 

mengajukan sertifikat pelatih dari LANKOR KEMENPORA belum 

tersertifikasi di karenakan masih dalam proses pengajuan ke LANKOR 

KEMENPORA RI. Berikut deskripsi keseluruhan secara lengkapnya 

dapat di lihat pada  pie diagram di bawah ini. 

 
Gbr 5. Diagram mapping persentase alumni Jur.PKL FIK UNY yang telah 

tersertifikasi periode IV 
 
PEMBAHASAN  

 Secara keseluruhan diperoleh bahwa hasil mapping sertifikasi pelatih 

cabang olahraga dari LANKOR pada Program Studi Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas NegeriYogyakarta, sebanyak 

120 mahasiswa yang mengajukan sertifikasi pelatih dari LANKOR KEMENPORA 

RI. Dengan demikian, sebagian besar hasil mapping sertifikasi pelatih cabang 

olahraga dari LANKOR pada Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta telah tersertifikasi 

atau sebesar 83,33% alumni dan 16,67% belum tersertifikasi dikarenakan masih 

dalam proses pengajuan ke LANKOR KEMENPORA RI dan terdapat cabang 

olahraga tertentu yang mengajukan ke LANKOR KEMENPORA RI memang 

belum dapat di fasilitasi saaat ini di karenakan MOU kerjasama cabang olahraga 
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tersebut langsung ke induk organisasi pusatnya seperti contoh cabang olahraga 

sepak bola. 

 Berikut deskripsi keseluruhan secara teknis umum; terdapat temuan 

bahwa mahasiswa yang telah terdaftar dan telah tersertifikasi dan belum 

dikarenakan : 

1. Baru mendaftar tetapi belum selesai/di wisuda 

2. Sudah mendaftar tetapi belum terbit sertifikat pelatih. 

3. Belum seluruh cabang olahraga telah mengajukan MOU dengan 

organisasi induk Nasional PP/PB (Pengurus Pusat/Pengurus 

Besar) cabang olahraga, Sehingga belum seluruh cabang 

olahraga dapat disertifikasi. 

 Adapun cabang-cabang olahraga yang telah menjalin MOU dalam perihal 

penerbitan sertifikat pelatih berskala Nasional yang di fasilitasi oleh LANKOR 

KEMENPORA RI adalah sebagai berikut. 

1. Cabang olahraga Atletik 

2. Cabang olahraga bola basket 

3. Cabang olahraga pencak silat 

4. Cabang olahraga taekwondo 

5. Cabang olahraga renang 

6. Cabang olahraga tenis lapangan 

7. Cabang olahraga bulu tangkis 

8. Cabang olahraga senam 

9. Cabang olahraga tenis meja 

10. Cabang olahraga bola voli, dan 

11. Cabang olahraga karate. 

Secara khusus, Jurusan Pendidikan Kepelatihan FIK UNY dalam hal 

memfasilitasi alumninya untuk mendapatkan sertifikat pelatih cabang olahraga 

dari LANKOR KEMENPORA RI telah berjalan sebanyak empat (4) periode.Pada 

perperiode telah berhasil memfasilitasi alumni untuk mendapatkan sertifikat 

pelatih cabang olahraga dengan penjelasan sebagai berikut. 

Periode pertama dari 35 mahasiswa/alumni yang mengajukan sertifikat 

pelatih dari berbagai cabang olahraga kepada LANKOR KEMENPORA telah 

mendapatkan semua dan tersertifikasi, sehingga capaian pada periode I adalah 
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100% alumni yang mengajukan sertifikat pelatih dari LANKOR KEMENPORA 

telah tersertifikasi. Adapun para alumni tersebut dengan kualifikasi; 4 orang dari 

cabang olahraga renang, 7 orang dari cabang olahraga bola voli, 12 orang dari 

cabang olahraga bola basket, 4 orang dari cabang olahraga bulu tangkis, 1 orang 

dari cabang olahraga tenis lapangan, 2 orang dari cabang olahraga tenis meja, 1 

orang dari cabang olahraga atletik, 2 orang dari cabang olahraga pencak silat, 

dan 2 orang dari cabang olahraga taekwondo. 

Periode kedua dari 31 mahasiswa/alumni yang mengajukan sertifikat 

pelatih dari LANKOR KEMENPORA dan telah tersertifikasi semuanya, sehingga 

capaian pada periode II adalah 100% alumni mahasiswa yang mengajukan 

sertifikat pelatih dari LANKOR KEMENPORA telah tersertifikasi dan 0% belum 

tersertifikasi. Adapun para alumni tersebut dengan kualifikasi; 9 orang dari 

cabang olahraga bola voli, 4 orang dari cabang olahraga bola basket, 8 orang 

dari cabang olahraga bulu tangkis, 2 orang dari cabang olahraga tenis meja, 1 

orang dari cabang olahraga atletik, 4 orang dari cabang olahraga pencak silat, 1 

orang dari cabang olahraga karate dan 2 orang dari cabang olahraga senam. 

Periode ketiga dari 36 mahasiswa/alumni yang mengajukan sertifikat 

pelatih dari LANKOR KEMENPORA telah mendapatkan 34 Mahasiswa/alumni 

atau sebesar 89,47% telah mendapatkan sertifikat dari LANKOR KEMENPORA 

dan 10,53% belum mendapatkan sertifikat pelatih dari LANKOR dikarenakan 

cabang olahraga (seperti sepak bola) MOU nya tidak melalui LANKOR melainkan 

langsung dari PSSI. Adapun para alumni tersebut dengan kualifikasi; 1 orang dari 

cabang olahraga renang, 13 orang dari cabang olahraga bola voli, 4 orang dari 

cabang olahraga bola basket, 5 orang dari cabang olahraga atletik, 7 orang dari 

cabang olahraga bulu tangkis, 3 orang dari cabang olahraga taekwondo, 1 orang 

dari cabang olahraga pencak silat, dan 2 orang dari cabang olahraga sepak bola 

tidak dapat di sertifikasi oleh LANKOR KEMENPORA RI dikarenakan harus 

langsung melalui PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia). 

Pada periode keempat dari 16 mahasiswa/alumni yang mengajukan 

sertifikat pelatih LANKOR KEMENPORA belum mendapatkan semuanya 

sertifikat pelatih cabang olahraga dari LANKOR KEMENPORA, sehingga pada 

periode IV adalah 100% mahasiswa/alumni yang mengajukan sertifikat pelatih 

dari LANKOR KEMENPORA belum tersertifikasi di karenakan masih dalam 

proses pengajuan ke LANKOR KEMENPORA RI. Adapun para alumni tersebut 
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dengan kualifikasi; 2 orang dari cabang olahraga sepakbola, 6 orang dari cabang 

olahraga bola voli, 1 orang dari cabang olahraga pencak silat, 1 orang dari 

cabang olahraga renang, 2 orang dari cabang olahraga taekwondo, 1 orang dari 

cabang olahraga bulu tangkis, 1 orang dari cabang olahraga bola basket, dan 2 

orang dari cabang olahraga atletik. 

 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

Kesimpulan  

Secara keseluruhan, diperoleh bahwa hasil mapping sertifikasi pelatih cabang 

olahraga daei LANKOR pada Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta, sebanyak 120 

mahasiswa yang mengajukan sertifijasi pelatih cabang olahraga dari LANKOR 

pada Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas NegeriYogyakarta telah tersertifikasi atau sebesar 

83,33% dan 16,67% belum tersertifikasi. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka hasil penelitian ini 

mempunyai beberapa saran terkait dengan hasil penelitian ini.Hasil penelitian ini 

mempunyai manfaat bahwa dapat digunakan sebagai informasi dan tolak ukur 

keadaan sebaran pelatih yang telah tersertifasi dari LANKOR KEMENPORA, 

hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar penambahan ataupun 

kualitas output jurusan PKL FIK UNY dalam kredibilitas dan segi administrasi 

menuju professional.Dalam hal ini, sebagai saran kepada Prodi. PKO FIK UNY 

maupun LANKOR dari KEMENPORA RI adalah dengan tetap menjalin hubungan 

yang harmonis guna memfasilitasi dan menjembatani output dari Prodi. PKO FIK 

UNY agar lulusan dapat di akui kehandalan dan profesionalitasnya padaa saat 

terjun ke dunia kerja yang professional kelak. 
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